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PERSEPSI PENYULUH DI KABUPATEN SUKOHARJO 

TERHADAi PERAN FUNGSIONAL 
ANGGOTA KELOMPOK 

Oleh: 

D. Padmaningrum*) 

ABSTRACT 

Coordinating the actions of two or more individuals toward 

the achievement of a common goal is a problem for any 

organizational unit, included extension organization. These acl:vilies 

can be supported by communication of an infonnal or formal group, 

, where the extension workers can respond to the funct:nnal role 

through their perception. Role . 4_ vi~_ed_ as an individual's 

conception in relation to their invo/vemenJ in their groups. An 

understanding of the na1"-re of roles and their impact is fundamt:nlal 

to the study of extension organizaJions. 

This research aims lo study the perception of extension 

workers for their .functional roles in groups. The location vf research 

was Subdistrict : Mojo/aban, Nguler and Polokarlo, Regency of 

Sulwharjo. The method used in this research was Wllliylica/ 

descriptive with survey technique. This research showed thaJ the 

extension workers have a positive perception of their .functional roles 

in groups. This positive perception indicates high level of 

involvement by individuals in group. In other words, such group 

supports perfonnance of the extension organization ultimately. 

Keywords : perception, functional role, exlens;on 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Organisasi penyuluhan 

memerlukan komunikasi efektif ' 

dalam pengelolaan dan penelitian 
mengena, pennasalahan yang 

dihadapi, transfer hasil-hasil 
penelitian serta komunikasi efektif 
mengenai perubahan lingkungan. 
Selain itu, juga harus memiliki 
motivasi yang tinggi diantara semua 
agen penyuluhan untuk bekerja 

menuju sasaran organisasi dan 

fleksibilitas yang mcmadai yang 

memungkinkan orga~isasi 

menyesuaikan dengan cepat pada 

situasi yang berubah-ubah (Van de 

ban dan Hawkins, 2003). Di dalam 

organisasi, tennasuk organisasi 

penyuluhan, sering ditemui adanya 

komunikasi dalam kelompok­
kelompok kecil, seperti dalam rapat­
rapat. konfcrcnsi dan komunikasi 
dalam kelompok kerja. Berdasarkan 
hasil penelitian dinyatakan bahwa 
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kebanyaka:1 organisasi menggunakan 
ke!or11pok-kelompok dalam 
pckcrjaunnya schari-hari. Menurut 
Tillman calam Muhamad ( I 995) 
kclomrck mcrnpakan hagian integral 
(hari St'muu organisasi . Rata-rata 
anggota pimpinan tingkat menengah 
dnn nt:.s mcnghnhiskan scpcrcmpat 
at.au c;;.cpcrtiga dari waktu kerja 
m.!reka sehari-hari untuk berdiskusi. 
l(arena diskusi kelompok kecil dan 
rarat-rapat dalam berbagai bentuk 
kelihatannya lazim dalam semtfa 
aspck masyarakat dan khususnya 
org111isasi, adalah bcnnanfaat untuk 
mempc.lajari komunikasi kelompok 
kecil tcrsebut. 

Beebe dan Marte son ( 1982) 
menger.1ukakan bahwa s~ara 
tradisional proses kelompok dikenal 
melibatkan tiga dimensi yang luas: 
urusan tu gas (bagaimana 
menyelesaikan pekerjaan), urusan 
kelompok atau proses (btgaimana 
mcnyclcsaikannya dcngan haik) dan 
urusan individu (sasaran dan tujuan 
i11divid11) . Sctinp dimcnsi 
mcmpengaruhi dan dipengaruhi 'Jleh 
komunikasi kelompok kecil itu. 
Aspck komunikasi kelompok kecil 
antara lain adalah aspck 
kepernimpinan dalam kelompok, 
pcranan anggota dan persepsi 
an6gota terhadap peranannya, serta 
,netode pcngambilan keputusan 
maurur, pemecahan masalah yang 
dihadapi kelompok. Pemahaman dan 
persepsi mengenai peranan anggota 
dalam diskusi dan pengambilan 
kc.:putusan akan bennanfaat untuk 
meringkatkan efekt:fitas komunikasi 
dalam kelompok kecil, dan pada 
akhimya akan menimbulkan 
kepuasan dan meningkatkan 
partisipusi anggota dengnn peran 

A~r ." tt•:rt ,\'o. 2X, /)csemher ]0/0 

yang mampu mereka lakukan untuk 
mendukung kegiatan kelompok. 

Perumusan Masalab 
Komunikasi dalam 

kclompok kccil rnclibatkan proses 
psikologis individu anggota. 
Masing-masing anggota mcmpunyai 
peran, harapan dan norma yang 
harus disesuaikan dengan peran, 
harapan dan nanna kelompok yang 
mempengaruhi proses interaksi dan 
pcngambilan keputusan kelompak. 
Salah satu pennasalahan yang 
dihadapi dalam mcningkatkan 
part1s1pasi anggota dalam 
pengambilan keputusan kelompok 
adalah persepsi anggota terhadap 
peran anggota dan realisasi peran 
anggota tersebut dalam usaha 
mcningkatkan part1s1pasi dan 
kualitas hasil kelompol< . Persepsi 
anggota terhadap peran 
fungsionalnya dalam kelompok 
akan mcncntukan bagaimana 
mereka melakukan tugasnya seiring 
dcngnn tugn<; kclnmpok. Perscpsi 

yang baik dihurapkun ukun dupal 

memberikan masukan dan 
kontribusi positif terhadap 
kelompok. 

Dengan banyaknya masukan 
dari anggota kelompok, akan 
diperoleh variasi ide dan pemikiran 
sehingga rnemungkinkan pilihan 
tcrhadap altemalif pemecahan yang 
dihadapi kelompok scbagai bagian 
dari organisasi. Salah satu 
organisasi yang mem:liki peran 
strntegis dalam pembangunan 
pertanian adalah Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP). BPP sebagai unit 
kerja teknis operasional pemerintah 
di bidang penyuluhan BPP antara 
lain mcmpunyai fungsi: sebagai 
tcmpat pcnyusunun program 



penyuluhan pcrtanian, sebagai 
tempat pcnyebarluasan infonnui 
pertanian, sebagai tcmpat latihan 
para PPL secara teratur sehingga 
kemampuan akan pcngctah11an dan 
ketrampilannya selalu meningkat, 
sebai:;ai tempat pcmbcrian 
rekomcndasi pertanian yang lebih 
menguntungkan dan sebagai tempat 
mengajarkan ketrampilan dan 
pengetahuan kepada petani. Dengan 
demikian, BPP bukan hanya 
bennanfaat bagi pclaksanaan 
diskusi dan pcnyuluhan, namun 
j uga sebagai tempat menganalisa 
dan mengevaluasi hal-hal yang 
berasal dari dan diperuntukkan di 
tingkat lapangan (Kartasapoetra, 
1991 ). 

Dal am menjalankan 
organisasi BPP, peran kelompok 
tugas, menjadi hal penting dalam 
meningkatkan kinerja organisasi. 
Kelompok tugas, baik fonnal 
maupun infonnal secara langsung 
maupun tidak langsung seringkali 
menjadi motor penggerak 
kehidupan organisasi .BPP. Melihat 
kompleksitas kegiatan di BPP, 
maka tugas masing-masing anggota 
organisasi BPP tergantung dari 
cfektifitas tugas masing-masing 
kelompok tugas, dan tentu saja 
tergantung pula dari peran yang 
dimainkan semua anggata 
kelompok terscbut. Pcngctahuan 
mcngenai persepsi anggota , 
terhadap peran anggota serta 
aktualisasi peran anggota menjadi 
menarik untuk dikaji. 

Dal am kenyataanr.iya, 
dalam organisasi banyak anggota 
yang tidak menjalankan perannya 
secara maksimal, yang mungkin 
saja disebabkan oleh ketidaktahuan 
akan perannya, persepsi yang salah 
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tentang peran anggata, iklim 
kelompok yan& kurr.ng mendu~ung 
maupun kurangnya motlvasi 
pribadi. Hal ini apabi;a ~ibiarkan 
berlarut-iarut akan memmbulkan 
masalah, antara lain tidak adanya 
kepuasan anggota kelompok dan 

·padacUd1irnya pengurangan icualitas 
hasil kelompok. 

Realisasi peran anggota 
merupakan salah satu implikasi d3ri 
persepsi yang dimiliki anggota 
kelompok terhadap pemn anggota 
yang mendukung maupun 
menghambat tugas kelompok. 
Sejalan dengan pendapat Heider 
dalam Little John ( 1987), persepsi 
seseorang akan mempengan,hi 
perilaku. Oleh karena itu dalam 
usaha mcningkatkan peran cnggota 
kelompP~ maka per!u mcmahami 
persepsi anggota terhbdap 
perannya. Disamping itl4 
menyatukan harapan anggota dalam 
peran tugasnya akan dapat 
meningkatkan efektifims interaksi 
dan penyelesaian tugas kelomp('k. 
Sejalan dengan uraian diatas, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat 
di::umuskan sebagai beriicut : 

1. Bagaimana perscpsi penyuluh 
terhadap pernn fungsion3I 
anggota kclompok? 

2. Bagaimana peran fungsional 
yang dilakukan penyuluh scbagai 
anggota kelompok? 

3. Peran anggota mam1 yang se4iuai 
dcngan harapan, dan peran 
anggota mana yang tidak sesuai 
dengan harapan penyuluh sebagai 
anggota kelompok? 



TIN,JAlJAN PUSTAKA 

Kelompok Kecil 
Kclompok kccil u~uluh 

sckumpulan pcrorangan yang re'latif 
kecil yang masing-masing 
dihubungkan oleh beberapa tujuan 
yang sama dan mempunyai derajat 
organisasi tertentu diantara mereka 
(DeVito, l 997). Dengan jumlahnya 
yang cukup kecil, semua anggota 
bisa berkomunikasi dengan mudah 
sebagai pengirim ataupun penerima. 
Disini masing-masing anggota 
kelompok dapat dihubungkan 
dengan beberapa cara. 

Bales dalam Effendi (1993) 
mengemukakan bahwa kelompok 
kecil merupakan sejumlah orang 
yang terlibat dalam interaksi satu 
sama lain dalam satu pertemuan 
yang bersifat tatap muka (face-to­
/ace meeting), dimana setiap 
anggota mendapat kesan atau 
penglihatan antara satu sama lainnya 
yang cukup kcntara, schingga dia 
baik pada sant timbul pertanyaan 
maupun sesudahnya dapat 
memberikan tanggapan kepada 
masing-masing sebagai perorangan. 

Kelompok pada umumnya 
menge:nbangkan nom1a, a tau 
peraturan yang diinginkan. Dahun 
kebanyakan pandangan umum, 
suatu norma adalah suatu slandar 
yang menentang ketidaktepaian 
suatu perilaku. Beberapa norma 
bersifat formal, dimana norma­
norma tersebut secara tertuli!, at.au , 
secara nyata diadopsi oleh suatu 
kelompok sebagai peratunm atau 
prosedur operasional. Disisi lain, 
sejumlah norma dapat juga tersifat 
non formal yung hcrusul, duri 
i ntcraksi anggotu-anggota kcbmpok 
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seiring perjalanan waktu (Davis 
dalam Cathcart dan Samovar, 1970). 

Dengan adanya norms dan 
nilui dulum kclompok, muku 
seseorang yang memasuki kelompok 
harus mengubah dan menyesuaikan 
nilai-nilai yang mercka miHki 
dengan nilai kelompok. Menurut 
Phillips dan Erickson ( 1970) dalam 
Cathcart dan Samovar ( 1 Q70) pada 
saat memasuki suatu kelompok, 
setiap orang mempunyai tujuan 
masing-masing, namun secara 
umum orang cenderung memasuki 
kelompok yang paling dapat 
mencerminkan nilai-nilai mereka. 
Kelompok kecil dimanapun orang 
bergabung, cenderung akan 
mempengaruhi individu tersebm 
secara pribadi. Menurut Berne 
( 1966) dalam Cathcart da.1 Samovar 
( 1970), setiap indiYidu memasuki 
kelompok antara lain adanya 
kebutuhan biologis. kebutuha:1 
psikologis, kampanye, !')011 bekerja 
keras, pengalaman ma.sa lalu dan 
daya penyesuaian diri. 

Komunikasi dalam Kelompok 
Kecil dao Perao Fuogsiooal 
Anggota 

Komunikasi kt'lornpok kccil 
merupakan salah satu bentuk 
interaksi manusia yang paling sulit 
dan paling kompleks. Komplcksitas 
sendiri tampak sebagai kurakteristik 
kelompok kecil itu sendiri. 
Komunikasi dalum kdompok kccil 
ialah komunikasi antara seorang 
dengan orar,g-orang lain dalam 
i<elompok, bc-rhadapan s1tu dengan 
yang lain, sehingga memungkinkan 
terdapatnya k~sempatan bagi setiap 
orang untuk mcmhcriku:1 rcspon 

maupu11 non verbal. secara verbal 
Beebe dan Masterson ( 1982) 



rncndefinisikan komunikasi dalam 
k~lompok kccil sebagai proses 
d1mana dua atau lebih orang saling 
bertukar_ in~orrn~si atau gagasan 
dalam s1tuas1 salmg bertatap muka 
unntuk mencapai tujuan yang saling 
tergantung (inferdependenr). Beebe 
sclanjutnya juga mcnycbut 
komunikasi dalam kelompok kecil 
sebagai pertukaran gagasan, faktu 
dan opini secara lisan serta 
sistematik dan bertujuan oleh 
sekelompok ordng yang berada 
dalam satu pimpinan. 

Effendi (1993) 
mendefinisikan komunikasi dalam 
kelompok kecil sebagai komunikasi 
yang ditujukan kepada kogi1isi 
komunikan dan proscsnya 
berlangsung scc.:ara dialogis dan 
sirkular. Dalam komunikasi 
kelompok kecil komunikator 
menunjukkan pesannya kepada 
benak atau pikiran komunikan, 
misalnya kuliah, ceramah, diskusi, 
seminar dan rapat. Dalam situasi 
komunikasi in1 , logika berperan 
penting, dimana komunikan akan 
dapat m_enilai logis dan tidaknya 
komunikator. 

Secara umum ada beberapa 
karak t·.:ristik komunikasi kelompok 
kccil, yakni : pcrtemuan dcngan 
rnuksud um um, unggota rncrusu 
sebagai bagian dari kclompok, 
berbagi pengaruh dan 
berkomunikasi bertatapan muka 
(Beebe dan Masterson, 1982). 
Komunikasi kcl:il dapat berkisar 
dari mendiskusikan suatu hal secara 
spontan sampai komunikasi yang 
formal dan terencana. Banyaknya 
peubah dan prinsip yang 
rncmpcngaruhi komunikas_i dalam . 
kdornpok kccil duput dllcrupkun · 
seluruhn va pada beragam format 

. 1,-:ritext So J,I{. / )e ~l!mha JOJO 

J 

69 
1J. f'admaningrum: f'ersep.\i Penyuluh ... · 

yang digunakan dalam komunika~.i 
kelompok kccil. Format komuriikasi 
kelompok kecil spcsifik )'ang 
digunakan dalam situac,i manapun 
akan tergantung pada tujuannya. 
Beberapa format komunikasi 
kelompok kecil adalah : diskusi 
panel, orcscntasi simposium; 
presentasi forum, buzz s.:!ssion, 

teknik RISK dan rapat komisi. 
Dalam komunikasi 

kelompok kecil (dan juga konteks 
komunikasi lainnya). kualitas 
interpersonal an tar individu 
seringkali menentukan apa yang 
alcan mereka katakan pada orang 
lain. Empat variabel spcsitik yang 
berpengaruh penting pad3 hubungan 
yang dibcntuk dcngan ornng lain 
dalam kelompok kccil menurut 
Beebe dan Masterson dJalah peran, 
nonna atau standar, status dan 
kepercayaan . Dal am suatu 
kelompok kecil, peran adalah hasil 
dari (I) har~pan tcrhadap perilaku 
diri sendiri (konsep diri); (2) 
persepsi orang lain terhadap pusisi 
kita dalam kelompok, dan (3) 
perilaku sebenamya dalam interaksi 
dengan orang lain. 

Secara tradisional, proses 
kelompok dikenal melibatkan ~iga 

· dirnerrsi-yang luas, yakn; : urusan 
tugus ( buguimunu ll1l:nyc lcsuikun 
pekerjaan), urusan kelompok atau 
pros~s t bagd:mana 
menyelesaikannya dengan -baik) da11 
urusan individu (sasaran dan tujuan 
pribadi). Set;ap dimen~i 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
komunikasi kel0mpok selama 
kelompok itu ada. Dengan dimer.~i 
urusan kelompok, dapat diamati 
perkcmbangnn normn kclompok. 
polu intcruksi, kcruduun 
(cohesiveness), dan k~pemimpinan 



~lama kelompok itu bergerak: Pa~ 
sa1t yang sama dapat d1amat1 
anggota kelompok secara individu, 
alaSGn mereka bergabung dengan 
kdompok i~ · ·peranan-- ·mereka 
dalAm kelompo~ kcbutuhan 
individu merek~ dan tingkat 
kepuasan dengan pengalaman 
kelompok (Beebe dan Masterson,_ 
1982). 

Sal ah satu sistem 
pengamatan komunikasi kcl~,J><>k 
yang dapat ditcrapkan adalah ststem 
pengamatan tcrhadap partisipasi 
anggota dalam peranan 
fungsionalnya. Menurut Benne dan 
Sheats dalam Goldberg dan Learson 
(1985) pengamatan terhadap 
partisipasi anggota menghasilk~ 
tiga kategori utama peranan anggota 
dalam kelompok : (1) peranan tugas 
ke lompok (group task roles) 
berhubungan dengan tugas yang 
sedang dikerjakan oleh kelompok. 
Bentuk-bentuk tingkah laku yang 
di:Jraikan dibawah peranan tugas 
kelornpok merupakan sejumlah 
tingkah laku yang berkaitan dengan 
fonnulasi dan pengungkapan 
penilaian kolektif oleh kelompok. 
(2) Pe ran an pem bentukan dan 
pemchharaan kelompok (group 
building and maintenance roles) 
bcrhubungan dengan cara bagaimana 
kelompok menunaikan tugasnya. 
Bentuk nyata peranan ini merupakan 
sejumlah tingkah laku yang 
mempengaruhi cara kerja kelompok 
dan yang membentuk dan 
memelihara suatu sikap yang 
kelompok sentris dalam diri anggota 
kelompok. (3) Peranan pcrorangan 
(individ"al role.'i) bcrhubungan 
dengan pemuasan kcbutuhan 
perorangan. Bentuk-bentuk tingkah 
laku individu ini tidak mutlak 

l.gritexl No. 28, Desember 20 I 0 

70 
---'- . m· Persepsi Pe,ryuluh .... D. Puurnanmgru · 

ditujukan untuk mencapai tugas, atau 
untuk pen gem bangan d~n 
pemeliharaan pola hubungan kerJa 

mungkin mendukung yang 
pencapaian tu~. Peranan 
pcrorangan diasums1kan mengarah 
kepada pemenuhan kepuasan 
perorangan sebagaimana. yang 
diharapkan orang yan6 _menJalankan 
peranan tersebut. Set1ap an~ota 
kelompok mungkin menamp1lkan 
beberapa peranan tersebut. 

Pene~i 
Persepsi adalah pengalaman 

tentang obye~ peristiwa atau 
hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan infonnasi dan 
menafsirkan pesan (Rakhmat, 1998). 
Menurut Sadily (1984) persepsi 
merupakan proses mental yang 
menghasilkan bayangan pada diri 
individu, sehingga dapat mengenaJ 
suatu obyek dengan jalan asosiasi 
pada suatu ingatan tertentu, baik 
secara indera penglihatan, indera 
perabaan sehingga bayangan itu 
disadari. 

Perseps i terhadap peranan 
fungsional anggota mencenninkan 
cam melihat, kekaguman, kepuasan 
serta harapan-harapan yang 
diinginkan dari peranan tersebut. 
Pesepsi terhudap peranan fungsional 
anggota mencakup aspek apa yang 
dilihat, didengar serta kesadaran dan 
pemahaman anggota mengenai 
peranannya dalam kelompok . . 

Perseps i terhadap peranan 
fungsional anggota sama benamya 
dengan persepsi diri dan persepsi 
sosial. Menurut Galhoun dan 
Acocella ( 1983 ). yang dimaksud 
dengan persepsi sosial adalah 
pandangan terhadap orang lain. 
Pembentukan persepsi sosial dimulai 



dari masn bayi, ketika pertama kali 
anak m~nyadari manusia lain. Salah 
satu liac;1l penting dari persepsi sosial 
aJalah daya tarik atau kesckaan. 
Penentu utama daya tarik adalah 
~aya t'ldk fisik. Kctika melihat 
lmgkungan . fisi~ seseore.ng -tidak 
hanya mellhat tetap dilihat pula 
kenya~n subyektif. Kenyataan 
sub;ekt1f m1 dihasilkan dari 
kombir.asi tiga faktor, yakni ; (I) 
ken;&tnnn ohycktif (bagaimann 
seseorang melihat sesuatu dar, 
luamya); (2) karakteristik pribadi 
yang me:liputi kebiltuhan selera dan 
pengalaman belajar pada masa lalu 
dan (3) persepsi terhadap lingkur~gan 
atau kuatitas situasi (Baron dan 
Byrne, ~ 977 dalam Colhoun · dan 
Acocell~ 1993). 

Menurut Rakhmat (1992) 
persepsi ditentukan oleh faktor 
fungsional dan faktor struktural. 
Faktor fungsional berasal dari 
kebutuhan, pengalaman, masa lalu 
dan scbagainya. Faktor-faktor 
struktural berasal dari semata-mata 
dari ~ifat stimuli fisik dan efek-efek 
syaraf y1ng ditimbulkan pada sistem 
syaraf individu. Persepsi adalah 
pcngalaman ter:1adap obyek, 
kt"jndinn ntJ1u hubungan yang 
dihasilkan dari penggalian infonnasi 
dan int~rpretasi seseorang. Persepsi 
berhubungan dcngan interprctasi, 
emo.:;i dan k&rakteristik seseorang 
(Desicierato dan Howieson, 1976). 
Menurut EfTendy (1984) daya 
persepsi dapat diperkuat oleh adanya 
pengetahuan dan pengalaman. 
Semakin sering seseorang 
menempatkan diri dalam 
komunikasi, akan semakin kuat daya 
persepsinya. 

Oalam psikologi 
de·Nasa, Mnppiare 
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menyatakan onhwa persepsi akan 
mempengaruhi perilaku. Bila 
sescorang mempunyai perilaku 
positif terhadap peran fungsional 
anggota kclompo~ maka tindakan 
dan perilakunya dalam kaitannya 
dengan peranan f ungsional anggota 
akan bai~ dan pada akh i mya akan 
mampu meningkatkan kualitas hasil 
kerja kelompok. 

Ketika menjadi bagian dari 
kclompok kccil, scscorang mcmhawa 
persepsi dan perkiraan atau 
harapannya serta pengetahuan dari 
pengalrman yang dimilikinya dengan 
sekelompok orang lain. Perkiraan 
dirinya (self-expectation} mendasari 
peran yang diambil dalam kelompok. 
Peran ini juga didefinisikan secara 
bersama oleh individu yang 
bersangkutan bersama anggo · a 

. kelompok lain (Beebe dan 
Masterson, 1982). Saat seorang 
anggota kelompok berinteraksi 
dengan orang lain, maka anggota lain 
akan mempelajari kemar.ipuan dan 
perilakunya, selain itu kebutuhan dan 
keinginan kelompok juga 
membentuk anggota kelompok 
menentukan perannya. 

Penyuluhao Pertanian dan 
Tantangannya 

Penyuluhan pcrtanian adalah 
upaya membangun kemampuan 
masyarakat secara pcrsuasif-edukatif 
yang terutama dilakukan melalui 
proses pcmbelajaran petani dengan 
mcncrapkan pnns1p-prms1p 
penyuluhan pertanian secara baik 
dan benar. Sebagal keaiatan 
pendidikan, penyuluhan pertanlan 
adalah upaya untuk mcmbantu 
menciptakan iklim pembelajaran 
yang kondusif bagi petani dan 



kcluarganya. agar mcrckii' . dinamis 
dan berkemampuan untuk 
memperbaiki kehidupannya dengan 
kekuatan sendiri sehingga mampu 
mewujudkan masyarakat yang 
sejahtera. . 

Memasuki abad 21, duma 
telah banyak mengalami peru~ 
terutama dalam bentuk globalisasi 
dalam banyak aspek kehidupan. 
Kondisi tersebut berimplikasi kepada 
semua bidang dan sektor kegiatan 
pembanga~ tennasuk kegiatan 
penyuluhan pertanian. Kondisi 
tersebut, telah menghadapkan para 
pengambil keputusan pada dilema 
yang setidaknya menyangkut 2 {dua) 
isu pokok : I) infonnasi dan 
organisasi pembangunan pertariian 
yang dibutuhkan masyarakat untuk 
mcmperolch infonnasi dan ide-ide 
baru guna mengembangkan 
usahataninya agar dapat menghadapi 
kompleksitas pola pennintaan 
konsumen, mengurangi kemiskina~ 
serta terus menjaga kelestarian 
sumberdaya alam dan lingkungannya 
; 2) pembiayaan penyuluhan dan 
penyebar-luasannya yang melekat 
pada mandat yang diembannya (yaitu 
: tugas-tugas pokok, ketergantungan 
terhadap kebijakan pcmerintah . dan 
fungsi lembaga lainnya, masalah­
masalah yang diakibatkan dan 
berdampak pada kemauan poli\ik 
serta dukungan finansialnya, 
keterandalan nya sebagai lembaga ' 
layanan infonnasi dan pengetahuan 
lokal, keberlanjutan fiskal dan 
interaksinya dengan tumbuh dan 
berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi) (Mardikanto, 2003). 

Berkaitan dengan tantangan 
yang dihadapi dalam kegiatan 
penyuluhan, Feder, et al dalam 
Mardikanto (2003) mengidentifikasi 
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pertanian. ya1tu 
kompleksitas dari tugas-tugas 
penyuluhan; 2) ketergantu~gannnya 
terhadap kebijakan pemenn~ dan 
fungsi lembaga-lembaga t'; lakt•~~ya, 

berakibat pada e,e 1v1tas 
rangstasi penyuluha;i, efektivitas 
mve b"akan rta kelembagaan . dan ke IJ se 
efisiensi pemanfaatan s•JJnber_daya 
yang dapat diakses; 3) ket1dak: 
mampuan untuk menulusun 
hubungan penyebab dan akibat rang 
ditimbulkan -oleh kegiatan 
penyuluhan, kaitannya c\eng8? 
masalah-masalah yang diha.dap~ 
dukungan politis, alokasi m~aran 
dan akuntabilitas keg1atan 
penyuluhan; 4) komitmen dan 
dukungan politis, rerutama ~da 
kondisi seringnya terjadi pergB.I'.tian 
(pemegang) kekuasaan; 5) 
akuntabilitas, yang menyangkut 
kinerja penyuluhan, kinerja personil 
dan kinerja staf yang b-!rhubungan 
dengan petani (penyuluh, peneliti, 
dll); 6) kelayakan sebagai lembaga 
layanan pengetahuar1 dan infonnasi, 
yang harus menjangkau semua 
kelompok sasaran, aparat pemerintah 
di lapis terbawah, dan stakeholder 
lain yang memcrlukannya; 7) 
keberlanjutan opcrasionalisasi fasikal 
dan sumberdaya lair1, baik karen 
atidak-pastian an&t'aran maupun 
rendahnya pengembalian dana yang 
telah digunakan untuk kegiatan 
penyuluhan; dan ~) interaksi de:igan 
tumbuh dan berkemtangnya 
pengetahuan kaitannya dengan mutu 
pesan.pesan yang disampaikan 
melalui. kegiatan penyuluhan, yang 
tercermm pada keterkaitan antara 
penyuluhan dan penelitian. 



Xehadiran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan 
peranan penyuluh pertanian di 
tengah-tengah masyarakat tani di 
desa masih sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan sumberdaya manusia 
(petani) sehingga mampu mengelola 
s~mberdaya alam yang ada secara 
intensif demi tercapainya 
produktivitas dan pendapatan atau 
tercapainya ketahanan pangan dan 
ketahanaii ekonomi. 

Penyuluh pertanian adat!h 
orang yang mengemban tugas 
memberikan dorongan kepada petani 
agar mau mengubah cara berfikir, 
cara kerja dan cara hidup yang lebih 
sesuai dengan perkembangan jaman 
den perh.mbangan teknologi yang_ 
l"!bih maju. Dengan demikian, scorang pcnyuluh pcrtanian dalam 
melak.sanakan tugasnya mempunyai 
peran sebagai pendidik, pemimpin 
dan peuasehat (Kartasapoetra, 1994). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
pene!itian deskriptif dengan teknik 
survai. Penelitian dilaksanakan di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo, 
seoagai salah satu daerah yang telah 
akti.f melaksanakan kegiatan 
renyuiuhan. Penyuluh 5ebagai 
responuen ditetapkan sccara scnsus 
dari 3 9PP dari 3 krcamatan, yakni 
Suk0harjo, Nguter can- Mojolaban. 
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus 2010, melalui 
w1wancara dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (kuesioner) 
sebugai pengarah pengu~pula~ data. Komponen data yang d1amat1 
adalah : kamkteristik responden, 
persep'ii respond~n mcngenai pe~n 
fungsional anggota kelompok kec1l, 
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peran fungsional yang dilakukan 
oleh anggota kelompo~ serta peran 
fungsional yang sesuai dengan 
harapan dan yang tidak sesuai 
harapan anggota kelompok dan 
pemecahan masalah yang dilakukan 
oleh kelompok. 

Untuk mengetahui persepsi 
anggota kelompok jabatan 
fungsional di BPP lingkungan 
Kabupaten Sukoharjo mengenai 
peran fungsional anggota dalam diskusi dan pcmecahan· masalah 
yang dilakukan oleh kelompo~ 
ditentukan oleh penilaian mereka 
atas indikator-indikator pcran 
fungsional anggota, yakni pcran 
yang dapat dila'.<Ukan oleh setiap 
anggota dalam kelompok. Adapun 
indikator peran fungsional adalah : 
(I) pcran tugas kclompok~ (2) peran 
pembinaan dan pemeliharaan 
kelompok dan (3) peran individu. 
Masing-masing indikator 
mempunyai pilihan jawaban dari 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 
tidak setuju, sampai sangat tidak 
setuju. Data yang dipcroleh 
kemudian ditabulasi dan dianalisa 
dengan menggunakan distribusi 
frekuensi dan prosentasc, kemudian 
dilakukan analisis desk.riptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karaktcristik Responden 
Responden anggota kclompok mayorits -. (90%) bcrpendldlkan Sarjana Strata I (S l) oan 10 % bcrpcndldlkan Diploma 3 dan Sarjana Muda. Dari kondisi 

tingkat pendidikan 1011 secara tcoritis dupat mcndukung persepsi 
penyuluh terhadap peran fungsional 
merel~a dalam kelompok. Perscpsi 
yung mcndukung akan 



meningkatkan pcran mercka dalam .. 
kelompok, dan pada akhirnya 
meningkatkan kinerja kelompok 
secara khusus dan organisasi BPP 
secara umum. Apabila dilihat dari 
umumya, rata-rata responden 
berumur 48 tahun, dengan umur 
tennuda 34 tahun serta tertua 62 
tahun. Dari 22 orang penyuluh yang 
dijadikan responden, S orang (23%) 
diantaranya adalah perempuan, dan 
17 orang (77%) laki-laki. Meskipun 
jumlah penyuluh laki-laki dan · 
perempuan belum sebanding, namun 
dapat dikatakan merupakan awal 
yang bagus untuk mengakomodir 
perempuan sebagai tenaga 
penyuluh. 

Persepsi Penyulub Tcrhadap 
Peran Fuogsional Anggota 
Kelompok 

Beberapa format kclumpok 
kecil yang sering dibentuk untuk 
mendukung kegiatan organisasi BPP 
antara Iain : kelompok diskusi, 
koordinasi dan kelompok tugas . . 
Selain terdapat kelompok yang 
dibentuk oleh organisasi, penyuluh 
secara pribadi juga memiliki 
kelompok-kelompok informal, yang 
berkumpul secara temporal, 
misalnya acara makan bersama, 
kelompok pertemanan, dan 
sebagainya. 

T bet I P a erseps1 enyu u ter a ap era I h h d P rt 
No I Kalcgori Skor 

I Peran Fungsional : 
I 5 I (kurang mcndukung) 
~2 103(cukurmcndukung) 
104 - 155 (mcndukung) 

2. Pcran Tugas : 
I 19 (kurang mcndukun!,!) 
20 ·· 37 (cukup mendukung) 
38 - 75 ( mcndukun~ I 

3 Peran Pembinaan dan Pcmc_liharaan: --
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Pcran fungsional anggota 
diartikun scbugai pcran yang dapat 
dilakukan oleh setiap anggota dalam 
kelompok. Peran fungsional ~ggota 
ini meliputi 3 peran, yaluu. peran 
tugas kelom(Jok, peran pe111ehharaan 
dan pembinaan kelompok serta 
peran individual (Benne dan Sheats 
dalam Goldberg dan Larson, 19~S) . . 

Anggota kelompok kec1l d1 
BPP Kabupaten Sukoharjo rata-ra!3 
mempunyai persepsi yang ba1k 
terhadap peran fungsion~l anggota. 
Adapun _ sJ.9r rata-rata pcrseps1 
te.rhadap peran fungsional anggota 
adalah 132,41. Hal ini berarti bahwa 
mereka setuja bahwa setiap anggota 
kelompok harus memeranknn_ peran 
tu gas kelompok~ sekaligus 
mcnjalankan pcran pemeliharaan 
kelompok. Dengan pt:ran m1, 
mcrcka akan dapat menjalankan 
tugas scrta mampu memeliharn dan 
membentuk sikap yang kelompok 
sentris. Mereka tidak setuju dengan 
pcran individual anggota yang 
cenderung mementingkan did 
sendiri, dan c1apat mengganggu atau 
mcrugikan kclompok dalam rf.ngka 
pelaksanaan tu gas kelompok. 
Adapun pcrscpsi anggota terhadap 
masing-masing peran anggota dalam 
kclompok dapat dilihat pada tabel I 
berikut. 

Fun ~siunal An ~gota Kelompok 
Jwnlah Rcsponden 0 rosentase 

(orang) (o/1) 

0 0 
0 0 

22 
100 

----- 0 
0 

0 - --·- ·-· .,., - 0 - -- 100 



~ 

I - I) {kurans mcndukunJL 
14 - 27 (cukup mcndukung) 

4. 
28 40 (mcndulcung) 
Pcran Individual : -
1 13 (lcuranR mc11dulcung) 

- - --·- - - 14 - 27 (cukup mcndukuna) 
. __ _ ~-: " >"!I (men~ku~g). 

Sumbc, . dtolah dan data primer, 20 IO 

Apabila dilihaLdari -persepsi 
~ng_gota terhadap masing-masing 
mdtkator pcran fungsional anggota; 
terlihat bahwa rata-rata mereka 
memHiki skor pcrsepsi 64,86 unIDk 
pcran tuias kelompok, bcrarti 
mereka mempunyai persepsi yang 
baik terhadap peran ini. Dilihat dari 
peran pemeliharJan dan pembinaan 
kelompok, mereka mempunyai 
persepsi yang baik pula, c!engart 
rata-rata skor persepsi 31,82, 
sebaliknya, untuk peran individual 
mereka rata-rata menyatakan tidak 
st!tuju, dengan skor rata-rata persepsi 
35, 7 3. 

Persepsi anggota kelompok 
kecil di BPP Kabupaten Sukoharjo 
yang masuk kategori baik ini akan 
dapat menjadi modal bagi kelompok 
dalam menjalankan tugas-tugas 
harian maupun tugas khusus, sepertj 
apatila ada permasalahan yang 
terkait dalam pekerjaan mereka. 
Persepsi mereka ukan mempengaruhi 
perilaku mereka oalam menjalankan 
tugas. Seperti diungkapkan oleh 
Porteus dalam Nasutian (1995) 
persepsi akan mempengaruhi 
perilaku. Apabila dikaitkan dengan 
pendapat terscbut, maka dapat . . 
dikatakan bahwa apabila persepsi 
anggota terhadap peran~n fungsional 
anggota baik, maka tmda~an dan 
perilakunya dalam . . m~nJalankan 
tugas akan ~aik. Hal mt d1karenakan 
mereka memahami benar peran 
fungsional tersebut, sckaligus sudah 
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0 0 
- -- - ---- -----

" 0 

22 100 

0 0 
0 0 
22 100 -- ---·- -- - - -- - - - - .. ----- - -

mempunya, pengalaman dengan 
tugas yang menjadi k~wajibannya. 
Dengan pcmahaman dan pengalaman 
lersebut, mercka akan mampu 
merr.bandingkan peran yang 
mendukung dan peran yang 
merugikan kclompok. 

Persepsi yang baik terhadap 
peran anggota kelompok ini mungkin 
juga dikarenakan faktnr pendidikan 
mereka yang relatif tinggi, disamping 
nilai dan nonna kelompok serta 
pengalaman anggata dengan 
kelompok terse but. Dengan 
pendidikan yang lebih tinggi, rr al<~ 
logika dan daya nalar seseorang akan 
berkembang dan mcnentukan dalam 
persepsinya mengenai efektifitas dan 
produktivitas kerja yang dapat 
diberikan oleh anggqta terhadap 
kelompok tugasnya. Seperti 
dikemukakan oleh Surata ( 1993 ), 
bahwa persepsi ditentukan ofeh 
faktor-faktor dalam oiri individu 
(faktor internal) dan faktor di luar 
individu (faktor eksternal). Ke dalam 
f aktor internal tennasuk kecerdasan, 
minat, emasi, pendidikan~ 
pendapatan, kapasitas indera dan 
jenis kclamin, sedanakan yang 
tcrmasuk faktor ckstemal adalah 
pengaruh kelampok, pcngalaman 
masa lalu dan perbedaan latar 
belakang sosiobudaya. 

Senada dengan pendapat 
tersebut, Uchjana ( 1993) mengatakan 
bahwa nilai dan nonna kclompok 
serta faktor pengal:unan hidup 



seseoranll' dalam ikatan kelampok 
akan mempengaruhi tanggapan, 
pendapat serta sikap seseo~g: 
Pengalaman yang berlangsung ~ 
hari ke hari, untuk kemud1an 
mewujudk.an suatu predisposisi. 
Predisposisi merupakan pemba·.vaan 
seseorang yang mempunyai pola 
tertentu · dari seseorang mengenai . 
pribadinya, kebiasaannya, 
pendapatnya dan sik.apnya serta 
tingkah lakunya. Apabila dikaitkan 
dcngan nonna kelompo~ antara lain 
irama dan pola kerja dari kelompok 
ini, untuk kegiat.a., kelompok fonnal 
relative balm, antara lain 
merencanakan progarama 
penyuluhan. Hal ini merupakan 
rutinitas, karenanya setiap anggota 
sudah hapal clan tanggap dengari 
tugasnya. Mereka juga sudah 
menyadari apa peran masing-masing 
anggota. Pengalaman ini akhimya , 
akan mem bentuk persepsi dao sikap 
anggota terhadap peran anggota. ·-

Peran Fungsional Y2ling 
Dilakukan Anggota 

Dari hasil penelitian 
diperoleh bahwa rata-rata anggota 
kecil di BPP Kabupaten Sukoharjo 
melakukan tu gas fungsional 
anggota, yak.ni peran tugas 
kelomrok dan peran pemeliharaan 
dan pembinaan kelompok., dan 
tidak setuju terhadap peran 
individual yang menghambat . 
kelompok. Beberapa indikator peran 
tugas kelompok clan peran 
pemeliharaan serta pembinaan 
kelompo~ yakni fungsi koordinator 
dalam peran tugas kelompok tidak 
seluruh anggota melakukannya . . 
Mereka mengatakan bahwa fungsi 
koordinator dilakukan oleh 
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. . ang bisa saja pimpinan d1skus1, ~ 
diiakukan oleh koordmator. 

Harapan Anggota Terbadap 
Peran Fungsional Anggota d 1 

. orang a am 
Se~1ap k I k pasti memasuk1 e ampu · · . harapan Harapan m1 mempunya1 · . . d 

1 . .. ·- .. . 1 ·-rn· . teraktuahsas1 a am antara a1 ·n1can peran yang ingin mereka ma1 
maupun ha!;il keluaran kelompok 
yang akan diperoleh. Nanllln 
demikian, kadangkala orang 
memasuki atau dimasukkan dalam 
kelompo~ karena sudah jiarur oleh 
pimpinan organisad atau 
perusahaan, melalui penc(llpatan 
anggota kelompok dalam pos-pos 
tertentu. Harapan pimpinan 
organisasi yang sesuai dengan 
harapan penyuluh sebagai anggot~ 
BPP akan rnenghasilkan keluaran 
yang optimal. 

Dari penelitiau terlihat 
bahwa rata-rata anggota kelompok 
sudah merasa puas dengan peran 
mereka, atau dapat dikatak.an bahwa 
peran yang ada pada masing-ma~ing 
anggota sudah sesuai dengan 
harapan. Lebih jauh mereka 
meng11takan bahwa peran yang 
?tercka bcrikan sesUt.i dengan 
Jabatan dan porsi masing-masing 
dalam kelompok. Dimana dalam 
suatu diskusi pcmecahan masalah, 
mereka mengatakan bahwa setiap 
anggota berhak untuk mem berikan 
pendapat dan sarannya. Dalam hal 
ini anggota harus mcmbcrikan 
masukan, namun dalam batasan 
tertentu, yakni sesuai der.gan bidang 
dan tugasnya, dan pendapat lersebut 
dapat membantu peme<'ahan 
masalah, terutama untuk 
pengambilan keputusan. 



Harapan anggota ·yang 
terpenuhi dalam kclompok akan 
membuat anggota mcrasa i>uas, 
1enan1 dan akhlmya produktivitas 
kcrja meningkat Berani mcreka juga 
nyaman dengan perannya serta 
mampu mcnghargai manfaat bekcrja 
den~an orang lain dalam kelom)A)k . 
kec1l. Karena bekerja dalain ·. 
kelompo~ yang efektif akan dapat 
menghas1lkan penyelesaian yang 
bai~ keputusan yang bagus dan 
proyek yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Scpcrti 
dikatakan oleh Beebe dan Masterson 
( 1982) bekerja dalam kelompok akan 
lebih efektif, karena mereka 
memiliki sumberdaya pengetahuan 
dan infonnasi yang lebih besar. 
Selain itu dcngan kelompok aJcan . 
diperoleh berbagai metode 
peny\.!lesaian masalah yang kreatif, 
dan mampu meningkatkan cara 
belajar dan pemaharnan gagasan clan 
saran yang didiskusikan. 

Responden juga setuju bahwa 
dalam diskusi pemeca1!8Jl masalah, 
setiap anggota harus tahu 
perma.salahan yang didiskusikan. 
Sebdum diskus~ biasanya ada 
pemberitahuan sebelumnya. 
Pengetahuan anggota terhadap 
perma.salahan menjadi hal prinsip, 
karena dalam diskusi kadang dibatasi 
waktu. Namun demikian, kadang 
diskusi mengr.mbil waktu di luar jam 
kerja, apabila dalam diskusi • 
sebelumnya pennasalahan belum 
terpecahkan. 

· Yang menarik dari kclompok 
ini adalah, mereka sepakat untuk 
memasukkan unsur humor dalam 
aktivitas mereka. Mcreka 
menganggap bahwa pekcrjaan yang 
bersifat rutin kadang bosankan. Oleh 
karenanya adanya canda dari anggota 
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lain, atau adanya angg<'ta kelompok 
yang kreatif memberikan ide-id~ 
segar akan mampu mengurang1 
ketegangan dan kebosanan. Namun 
demikian, selingan mi harus dapat 
ditempatkan sebagaimana mestlnya, 
serta melil'.at situasi dan kondisi. 

Dengan persepsi anggota 
terhadap peran fungsional anggota 
yang tergolong bailc; maka orii:ntasi 
tugas (task orienJed) dari kelompok 
menin~ clan akhirnya akan 
mcmbuat pc;kerjaan mcnjadi mudah. 
Harapan anggota yang bcrpadu 
dcngan harapan kelompok semak.in 
mengefektiflcan interaksi kelompok, 
yang dapat dilihat dari keluaran 
kelompok. Keluaran (output) dari 
kelompok, baik dari dirr.ensi kualitas 
maupun hasil, kcputusan atau sulusi 
masalah dalam kelompok ini m\'!njadi 
salah satu w:uran keefektifan 
interaksi kelompok kecil. 

KESIMPULAN D~ SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pene!itian~ 
-- diperoieh· hasil bahwa persepsi 

penyuluh terhadap peran fungsional 
anggota kelompok rata-rata bai~ 
dengan skor perscpsi 132,41. 
Uuntuk masing-masing indikator 
peran ini, rata-rata juga berpersepsi 
baik, dengan rata-rat':l s'<or perscpsi 
64,86 untuk peran tugas kelompo~ 
skor persepsi ratd-rata 31,82 untuk 
peran pemeliharaan dan pembiuuan 
kelompok serta peran fungsi0nal 
diperole~ skor pcrsepsi rata-rata 
35, 73. 

Sclain itu :nasin6-masing 
anggota menjalankan peran te~l>ut, 
kecuali peran individual yang dinilai 



!Tienghambat kerja kelompok. 
Khusus untuk perar. koordinator dan 
evaluator, anggota menganggap 
bahwa hal itu merupakan peran 
koo1dinator atau pimpinan diskusi. 
Peran tcrsebut sudah sesuai dengan 
harapan anggota kelompok. 

Sar.an 
Persepsi penyuluh terhadap 

peran fungsional - anggota yang · 
mcndukung, dapat dimanfaatkan 
untck mendukung _ki_11.eda org_m.iisasi 
BPt>. Organisasi dimana penyuluh 
bemaung perlu memberdayakan clan 
memberikan ruang ataupun fasilitas 
bagi kelompok kecil baik yang 
dibentuk secara formal maupun 
informal, karena dalam bidang 
pekcrjaan, pembentukan kelompok 
diharapkan akan dapat 
meningkatkan efisiensi dan 
efekt~fitas kerja, dimana akan 
banyak vanas1 ide dan saran 
pemecahan masalah dan orientasi 
tugas, serta semakin banyak 
infonnasi yang dapat dikumpulkan 
dalarn rangka tugas tersebut. 

DAFT AR PUST AKA 

Be\!be, S.A. Masterson, J. T. 1982. 
Communicafion in Small 
Group.'; . Principles and 
Practices. University of 
Miami. s~ott, Foresman and 
(\,mpnny (ilcnvicw,llfionis. 

De Vito, Y. 1997. Komunikasi Anrar 
Manusia. Terjemahan oleh 
A gus Maulana, Profesional 
Books, Jakarta 

Calhoun, J.F dan J.R. Acocella, 
1993. Psiko/ogi Tentang 

Agrltext No. 28. Desember 20/0 

78 
. . crrum · Persepsi Penyuluh ... D. pod,nanmb. - · 

Penyesuaian don H~bungan 
Kemanusiaan. Ter:Jemahan 
oleh Satmoko. R.S. Edisi ke 
tiga. IKIP Semarang Press. 
Semarang 

Cathcart, R .S. and Samovar, L.A. 
1970. Small Graup 
Communication : a reader. 
WM. C. Brown Company 
Publishers. Dubuque. Iowa 

Desiderato, 0. and D.B. Hoieson, 
1976. /nvestigation 
Behaviour Principles of 
Psyhology. Harper and Raw, 
Publishers, Inc. New York 

Uchjana, Onong, U. 1984. 
Hubungan Komunilcasi Teori don 
Praktek.. P. T. Remaja Rosdakarya. 
Bandung 

.......... ....... , 1993. flmu, Teori dan 
Filsafat Komunilcasi. P. T Citra 
Aditya Bakti. Bandung. 

Goldberg, A.A and Larson, C .E. 
1985. Komunilcasi 
Kelompak. Proses-proses 
Diskusi dan Penerapannya 
Terjemahan oleh 
Koesdarini S. dan Gary. R. 
Jusuf. Penerbit Universitas 
Indonesia . Jakarta 

Kartasapoetra, A..G.1994 . Teknolo~i 
I'enyuluhan Pertani(111 . · Bumi 
Aksara. Jakarta. 

.. ............... ,.1991. Tekno/ogi 
Penyu/uhan Pertanian. Bumi 
Aksara. Jakarta. 

~piare, A. 1983. Psilco/ogi Orang 
asa. Usaha Nasional. Surabaya 



Mardikanto, T. 2003. Redefinisi dan 
Revita/isasi Penyuluhan · 
Pertanian. Prima Theresia 
Pressindo. Surakarta. 

Muhamar:i, Ami. 1995. Komunilcasi 
Organlsasi. PT. Bumi Aksara 
Jakarta · 

Rakhmat, J. 
K:1munilcasi. 
Bandung 

1998. Psikolqgi 
Remaja Rosdakarya. 

✓tgr:text No. 18, ~nmber 1010 

79 
D. Padmanlngrum · Persepsi Penyuluh ... . 

Sadily, H. 1984. Ensi/clopadia 
Indonesia. lchtian Baru-Van Hoeve. 
Jakarta 

Surata, S.P. 1993. Persepsi Seniman 
Lukis Tradi.vional Bali 
Terhadap Konserva.'ii 
Burung. Thesis Pascasarjana 
I PB. Tidak Ditert-.itkan. 

Van den ban, A. W dan Hawkins, 
H.S, 2003. Penyuluhan 
Pertanian. Kanisius. 
Y ogyakarta. 



{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }

